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Abstract 
Low back pain (LBP) is a common complaint in society. Low back pain is caused by lifting 

excessively heavy loads at work, improper posture, prolonged bending over, lifting and carrying loads in 
an unergonomic manner, and sitting or standing for long periods. This study aims to analyze the 
relationship between work positions and LBP complaints at CV. Mozart and Anugrah. The study used a 
cross-sectional design. This study was conducted on September 15-30 with a sample of 60 respondents 
using a total sampling technique. Data were collected using a questionnaire, then analyzed using 
univariate and bivariate analysis with the Chi-Square test. The univariate results showed that 39 
respondents (65.0%) had high-risk work positions, and 19 respondents (31.7%) had low-risk low back pain 
complaints. The Chi-Square test showed a significant relationship between work positions and low back 
pain complaints (p <0.005). In conclusion, there is a significant relationship between work position and 
low back pain complaints at CV. Mozart Plafon and Anugrag Plafon. It is recommended that workers adopt 
good and correct work positions to prevent low back pain complaints. 

 
Keywords: Work Position, Low Back Pain Complaints 
 
Abstrak 

LBP atau nyeri punggung bawah merupakan keluhan yang sering dijumpai dan umum dalah 
masyarakat. Penyebab timbulnya Low Back Pain karena angkat beban terlalu berat saat bekerja, postur 
tubuh yang tidak tepat, kebiasaan saat bekerja membungkuk dalam waktu yang relatif lama, mengangkat 
dan beban dengan sikap yang tidak ergonomis, duduk atau berdiri dalam waktu yang lama. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis hubungan antara posisi kerja dengan keluhan LBP di CV. Mozart dan Anugrah. 
Penelitian menggunakan desain croos sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 15 – 30 
dengan jumlah sampel 60 responden menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat 
dengan uji Chi-Square. Hasil univariat di peroleh 39 responden (65,0%) memiliki posisi kerja beresiko, 19 
responden (31,7%) keluhan low back pain rendah. Hasil uji Chi Square ada hubungan signifikan antara 
posisi kerja dengan keluhan low back pain (p < 0,005). Kesimpulan terdapat hubungan yang signifikan 
antara hubungan posisi kerja dengan keluhan low back pain di CV. Mozart Plafon dan Anugrah Plafon. 
Saran diharapkan pekerja menerapkan posis kerja yang baik dan benar untuk mencegah keluhan low back 
pain pada pekerja. 

 
Kata Kunci: Posisi Kerja , Keluhan Low Back Pain 
 
 
PENDAHULUAN 

Low back pain (LBP) atau nyeri punggung bawah merupakan keluhan yang 
sering dijumpai dan umum dalam masyarakat. LBP termasuk salah satu gangguan 
muskuloskeletal yang sering terjadi dan menyebabkan penurunan produktivitas 
kerja, 80% penduduk di negara industri pernah mengalami LBP, persentasenya 
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meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Keluhan yang umum terjadi pada 
LBP meliputi pegal, kaku, atau nyeri tajam di area pinggang, nyeri yang menjalar ke 
bokong, paha, atau kaki, serta kebas dan kesemutan pada tungkai (Ayuni, 2022). 

Menurut data dari WHO (2022) menyatakan bahwa gangguan musculoskeletal 
di dunia berjumlah 1,71 milyar sedangkan kejadian low back pain merupakan masalah 
kesehatan ke 3 di dunia berjumlah 528 juta orang. Jumlah karyawan di dunia 
khususnya di bidang industry setiap tahun mengalami nyeri punggung bawah 2- 5% 
(Beno et al., 2022). Menurut RISKESDAS (2021) penderita kejadian low back pain di 
Indonesia sebanyak 12.914 orang atau 3,71 % low back pain di Indonesia ini menduduki 
peringkat ke 2. Di dukung oleh perhimpunn dokter spesialis saraf Indonesia 
PERDOSSIS di 14 rumah sakit diketahui dari 4.456 penderita nyeri dari total kunjungan 
819 orang penderita low back pain . 

Data dari Puskesmas Air Tiris tahun 2024 pasien yang datang mengunjungi 
dengan keluhan nyeri punggung berjumlah 101 orang dan pada tahun 2025 terdapat 
149 pasien dengan keluhan low back pain. Sehingga dari semua total pasien pada 
tahun 2025 didapatkan 250 pasien yang mengalami keluhan low back pain di pukemas 
air tiris. 

Hasil data yang dimiliki Puskesmas Air Tiris di kelurahan Air Tiris dari data 
tersebut mayoritas masyarakatnya bekerja di CV. Mozart dan Anugrah Plafon yaitu 
industri material bangunan, secara spesifik bergerak dalam penjualan dan distribusi 
produk plafon PVC, serta bahan dekorasi interior lainnya seperti panel WPC, lantai 
vinil, dan molding, yang digunakan untuk proyek residensial, komersial, dan industri. 
Kecamatan Air Tiris terdapat beberapa produksi plafon PVC, paling banyak di 
Kelurahan Air TIris dengan jumlah karyawan hampir 60 pekerja. Penelitian di sektor 
informal dipilih karena kemampuannya menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, 
terutama mereka yang tidak memiliki pendidikan atau keterampilan tinggi, serta 
menjadi penopang ekonomi saat krisis dan menyediakan peluang peningkatan 
pendapatan bagi masyarakat. 

Faktor yang menyebabkan keluhan Low Back Pain (LBP) meliputi posisi kerja 
tidak ergonomis (seperti membungkuk atau duduk terlalu lama), usia, jenis kelamin, 
Indeks Massa Tubuh (IMT) berlebih, lama dan masa kerja, beban kerja dan aktivitas 
fisik yang kurang. Posisi kerja yang tidak ergonomis dan postur tubuh yang salah saat 
bekerja dengan material bangunan sangat berhubungan dengan peningkatan risiko 
LBP. Posisi yang membungkuk, tidak alamiah, serta aktivitas mengangkat dan 
memutar tubuh secara berulang dan terus-menerus, terutama dengan beban 
berlebih, dapat menyebabkan penggunaan otot yang berlebihan, iskemia, dan 
inflamasi yang menimbulkan nyeri dan berisioko cedera (Mastuti & Husain, 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul tentang Hubungan Posisi Kerja dengan Keluhan Low Back Pain pada Pekerja 
di CV. Mozart Plafon dan Anugrah Plafon di Kelurahan Air Tiris. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain observasional 
analitik menggunakan pendekatan cross-sectional. Desain ini digunakan untuk 
menganalisis hubungan antara posisi kerja dengan keluhan low back pain pada 
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pekerja di kelularan air tiris. Penelitian cross-sectional digunakan karena data dari 
kedua variabel dikumpulkan pada waktu yang bersamaan, tanpa adanya intervensi 
atau perlakuan khusus dari peneliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja di CV. mozrt plavon dan 
anugrah plavon sebanyak 60 responden. Sampel penelitian berjumlah 60 responden. 
Penentuan sampel menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner. Kuesioner digunakan untuk mengukur posisi kerja dan 
keluhan low back pain dengan skala Guttman (ya/tidak). Data primer diperoleh 
melalui wawancara dan observasi langsung kepada responden, sedangkan data 
sekunder diperoleh dari CV. Mozrt Plavon dan Anugrah Plavon. 

Instrumen penelitian telah melalui uji validitas menggunakan korelasi Pearson 
Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil uji 
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,779, yang berarti instrumen 
dinyatakan reliabel. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan aplikasi SPSS for 
Windows. Data dianalisis secara univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi 
dan karakteristik responden, serta secara bivariat menggunakan uji Chi- Square untuk 
mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Besarnya 
risiko ditentukan melalui nilai Odds Ratio (OR) dengan tingkat signifikansi p < 0,05. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karateristik Responden 
Usia 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia di CV. Mozart Plafon dan 
Anugrah Plafon di Kelurahan Air Tiris 

No Usia Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 18 – 40 tahun (dewasa awal) 26 43,3 
2 41 – 60 Tahun (dewasa madya) 34 56,7 

Jumlah 60 100 
Sumber: Data Olah Penelitian, 2025 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 60 responden di CV. Mozart 
Plafon dan , mayoritas responden berusia 41-60 tahun (dewasa madya) sebanyak 34 
(56,7%) responden. 
 
Pendidikan 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan di CV. Mozart 
Plafon dan Anugrah Plafon di Kelurahan Air Tiris 

No Pendidikan Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 SD 12 20,0 
2 SMP 16 26,7 
3 SMA 32 53,3 

Jumlah 60 100 
Sumber: Data Olah Penelitian, 2025 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 60 responden di CV. Mozart 
plafon dan mayoritas responden berpendidikan SMA sebanyak 32 (53,3%) responden. 
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Lama Bekerja 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Bekerja di CV. Mozart 

Plafon dan Anugrah Plafon di Kelurahan Air Tiris 
No Lama Bekerja Frekuensi (F) Persentase (%) 

1 ≥ 2 tahun 35 58,3 
2 < 2 tahun 25 41,7 

Jumlah 60 100 
Sumber: Data Olah Penelitian, 2025 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 60 responden di CV. Mozart 
plafon dan mayoritas responden lama bekerja > 2 tahun sebanyak 35 (58,3%) 
responden. 
 
Analisis univariat 
Posisi kerja 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Posisi Kerja di CV. Mozart 
Plafon dan Anugrah Plafon di Kelurahan Air Tiris 

No Lama Bekerja Frekuensi (F) Persentase (%) 
1 Beresiko 39 65,0 
2 Tidak beresiko 21 35,0 

Jumlah 60 100 
Sumber: Data Olah Penelitian, 2025 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 60 responden di CV. Mozart 
plafon dan mayoritas responden Posisi kerja tinggi sebanyak 39 (65,0%) responden. 
 
Low back pain 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Keluhan Low Back Pain di CV. 

Mozart Plafon dan Anugrah Plafon di Kelurahan Air Tiris 
No Lama Bekerja Frekuensi (F) Persentase (%) 

1 Keluhan tinggi 41 68,3 
2 Keluhan rendah 19 31,7 

Jumlah 60 100 
Sumber: Data Olah Penelitian, 2025 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 60 responden di CV. Mozart 
plafon dan mayoritas responden keluhan low back pain beresiko sebanyak 41 (68,3%) 
responden. 
Analisa Bivariat 
Tabel 6. Hubungan Posisi Kerja dengan Keluhan Low Back Pain di CV. Mozart Plafon 

dan Anugrah Plafon di Kelurahan Air Tiris 

Posisi Kerja 
Low Back Pain Total 

P Value OR 
N % N % N % 

Beresiko 32 26,6 7 12,4 39 100   

Tidak Beresiko 9 14,4 12 6,6 21 100 0,005 
6,095 

(1.85 – 20.08) 
Jumlah 41 41,0 19 19,0 60 100   

Sumber: Data Olah Penelitian, 2025 
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Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa dari 39 responden dalam keluhan posisi 
kerja beresiko terdapat 7 (12,4%) responden yang keluhan low back pain rendah. 
Sedangkan, dari 21 responden dalam posisi kerja tidak beresiko terdapat 9 (14,4%) 
responden dengan keluhan low back pain tinggi. 

Berdasarkan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 95% di dapatkan nilai 
P-velue (0,005<0,05). Didapakan juga nilai Odds Rasio (OR) = 6,095 yang artinya 
responden dengan posisi kerja mempunyai peluang 6,095 kali dengan keluhan low 
back pain pada pekerja. Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan yang signifikan 
antara posisi kerja dengan keluhan low back pain pada pekerja CV.Mozart plafon dan 
Anugrah Plafon di kelurahan air tiris. 
 
Pembahasan 
Hubungan posisi kerja dengan keluhan low back pain CV.Mozart Plafon dan Anugrah 
plafon di kelurahan air tiris. 

Hasil analisis hubungan antara posisi kerja dengan keluhan low back pain 
menunjukkan bahwa dari 39 responden dalam keluhan posisi kerja beresiko terdapat 
7 (12,4%) responden yang keluhan low back pain rendah. Sedangkan, dari 21 
responden dalam posisi kerja tidak beresiko terdapat 9 (14,4%) responden dengan 
keluhan low back pain tinggi. Berdasarkan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 
95% di dapatkan nilai P-velue (0,005<0,05). Didapakan juga nilai Odds Rasio (OR) = 
6,095 yang artinya responden dengan posisi kerja mempunyai peluang 6,095 kali 
dengan keluhan low back pain pada pekerja. Maka dapat disimpulkan bahwa 
hubungan yang signifikan antara posisi kerja dengan keluhan low back pain pada 
pekerja CV.Mozart plafon dan Anugrah Plafon. 

Menurut asumsi penelitian responden dengan posisi kerja beresiko dengan 
skor 19-36 tetapi tidak mengalami keluhan low back pain di sebabkan karena saat 
membagikan kuesioner dan wawancara responden bekerja tidak terlalau lama dan 
juga dapat dijelaskan adanya faktor protektif individu,penerapan prinsip ergonomi 
dan durasi paparan yang belum lama. Sedangkan responden yang posisi kerja tidak 
beresiko dengan skor 1-18 tetapi mengalami keluhan low back pain disebabkan karena 
penyebabnya bisa berasal dari faktor individu ( fisisk dan kesehatan), aktifitas diluar 
pekerjaan, kodisi lingkungan dan waktu kerja yang terlalu lama. 

Hasil ini diperkuat oleh penelitian (Erwin, 2015) mengenai hubungan posisi 
kerja pada pekerja industry batu bara dengan kejadian low back pain terdapat 
hubungan yang cukup signifikan (p-value = 0,002) antara posisi kerja pada pekerja 
industri batu bata dengan resiko kejadian low back pain. Posisi kerja yang tidak 
ergonomis dapat menyebabkan kelelahan dan cedera pada otot. Posisi kerja yang 
tidak alamiah adalah posisi kerja yang menyebabkan posisi bagian tubuh bergerak 
menjauhi posisi alamiah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Devi, d, (2021) yang 
menyatakan terdapat hubungan yang cukup signifikan (p-value = 0,002) antara posisi 
kerja pada pekerja industri batu bata dengan risiko kejadian low back pain. Namun hal 
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Putri et al., 2014) yang menyatakan 
tidak terdapat hubungan antara posisi kerja dengan kejadian LBP (P- value = 0,308) 
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pada pekerja pembersih kulit bawang di UD Bawang Lanang Kelurahan Irigmulyo 
Kota Metro. 

Menurut Lariksa et al., (2023) Nyeri Punggung Bawah (NPB) atau disebut 
juga Low Back Pain (LBP) merupakan salah satu gangguan muskuloskeletal akibat 
dari ergonomi yang salah. Gejala utamanya yaitu rasa nyeri di daerah tulang belakang 
bagian punggung. Secara umum, nyeri ini disebabkan karena peregangan otot dan 
bertambahnya usia yang akan menyebabkan intensitas olahraga dan gerak semakin 
berkurang. Hal ini menyebabkan otot-otot punggung dan perut akan menjadi 
lemah. 

Pada pekerja bagian penjaga toko emas ini pekerja sering mengeluhkan 
kejadian low back pain. Intensitas pekerja dalam melayani pelanggan toko emas 
di CV tersebut sangat tinggi karena dalam sehari pekerja bisa berdiri secara terus 
menerus dan pekerja dalam melayani konsumen setiap harinya bisa mencapai 20 
lebih konsumen dan setiap transaksi dengan satu konsumen membutuhkan waktu 
20 menit lebih sehingga menyebabkan adanya indikasi keluhan low back pain. Maka 
penulis menganggap perlu di lakukanya penilitian pada toko emas di CV. X tersebut 
dengan judul penelitian “Pengaruh Posisi Kerja Berdiri Terhadap Keluhan Low Back 
Pain Pada Pekerja Bagian Penjaga Toko Emas di CV. X Malang Tahun 2022”. 

Menurut Lambek et al.,( 2021) latihan kerja yang berlebihan dan peregangan 
otot yang tidak perlu serta posisi kerja yang tidak wajar adalah alasan yang mendasari 
penolakan musculoskeletal Faktor pekerjaan (posisi kerja, perkembangan yang 
membosankan, beban), variabel ekologi (suhu, instrumen kerja, penerangan, 
keributan, getaran), elemen tunggal (usia, lama kerja, lama kerja, kecenderungan 
merokok, jenis kelamin, kecenderungan praktik) ini adalah faktor bahaya untuk 
keberatan musculoskeletal. 

Dari hasil penelitian ini yang didapatkan responden yang mengalami low back 
pain dengan posisi kerja yang beresiko. Ini dikarenakan posisi kerja yang tidak 
ergonomi yang mempengaruhi terjadinya keluhan low back pain. Terdapat hubungan 
antara posisi kerja dengan keluhan low back pain pada pekerja di CV karena semakin 
tidak beresiko posisi kerja maka akan semakin berkurang angka keluhan low back pain 
pada pekerja. Sebaliknya jika posisi kerja bresiko maka akan mempengaruhi angka ke 
naikan keluhan low back pain. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan posisi 
kerja dengan keluhan low back pain pada pekerja CV. Mozart Plafon dan Anugrah 
Plafondi Kelurahan Air Tiris, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pekerja 
memiliki posisi kerja yang berisiko, seperti membungkuk dalam waktu lama, 
mengangkat beban berat secara manual, serta bekerja dengan posisi statis yang tidak 
ergonomis. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap munculnya keluhan low back 
pain pada pekerja. 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara posisi kerja dengan keluhan low back pain 
pada pekerja (p < 0,05). Pekerja dengan posisi kerja berisiko cenderung lebih banyak 
mengalami keluhan low back pain dibandingkan pekerja dengan posisi kerja yang 



 
Menara Ilmiah Kesehatan Lingkungan dan Biodiversitas Vol. 1, No. 2, Desember 2025 
 

E-ISSN 3110-1771 |  135 

tidak berisiko. Hal ini menunjukkan bahwa posisi kerja yang tidak ergonomis 
merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam timbulnya keluhan nyeri 
punggung bawah pada pekerja industri material bangunan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa posisi kerja berpengaruh 
terhadap terjadinya keluhan low back pain pada pekerja CV. Mozart Plafon dan 
Anugrah Plafon, sehingga diperlukan upaya perbaikan posisi kerja dan penerapan 
prinsip ergonomi untuk mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal dan 
meningkatkan kesehatan serta produktivitas kerja. 
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